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Gejolak politik ai Afriki bagian ‘Selatan selama tahun’ IQSG'béfsuihbef
pada perl;em?_:_angan kebxjakan aparthezd D! daiam negen Afnka Seiatan kea*

Kestabgiau kawasan akan_dmengaruhx nula oieh keteriibatan masyarakat_
mternasmnal dalam mencoba menghapuskan politik apartheld Tekanan
sanksi yang kuat terhadap Pretoria pada gilirannya akan dirasakan dan
ditanggung.terutarma.oleh masyvarakat kulit hitam Afrika Selatan dan negara-
negara.di kawasau ini. Hal.inl merupakan bargaining position Afrika Selatan
terhadap negara-negara penerap sanksi khususnya negara-negara Barat yang
memahkx banyak kenentmgan di Afnka Selatan : :

PER :EMBANGAN Di AFRIKA SELATAN

_ Sztuaszl dalam negeri Afnka Selatan d:warnal kekacauan iagl seteiah
'Pemermtah Pretona mengumumkan berlakunya kembali keadaan darurat
tanggal 12 Juni }.986 ‘Kebijakan ini ditempuh menjelang peringatan 10 tahun
peristiwa Soweto! guna mengekang upacara-upacara dan bentuk keglatan lain

*Staf CSIS. _ '_
'Tanggal 16 Juni 1576 di kota satelit Johannesburg yang dihuni orang kulit hitam, demonstrasi
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_ daiam bentuk, teror seperti peledakan bom di pusat kota dan di kilang mmyak
_ urban): merupa};an cerminan. ketidakpuasan. masyarakat kulit hitam ter-
- ‘hada “kebijakan yang: diterapkan Pretoria. Organisasi Serikat Buruh
x am_(COSATU} yang beranggotakan: sekztar 600.000 buruh telah mem
. .por aksi. pémogokan massal:di daerah: pertambangan dan. mdustn mesk

_fmengandung rzs;ko yang. berbahaya_bagi pelakunya, lebih-lebih setelah dltang: e

paf 1" teriarang di seluruh Afrika Selatan masih tetap mendapat s:mpau:_--

masyarakat kuht hltam daiam menggelorakan semangai menentang reznn__

Selatau V ebagat w1layah perang “'Hal ini kiranya ‘akan lebih menyuhtkan_-.
masyarakat internasional dalam me]akukan pendekatan persuasif terhadap
Pretoria dan menyulitkan pejuang kulit hitam untuk tidak menggunakan ke-.
kerasan da]am mencari penye!esazan masalah aparthexd

i _ksx protes menekan Pemermtah Botha guga d}lakukan oieh PAC yang
merupakan ;pecahan ANC .yang berhaluan radikal, serta koalisi multirasial
Partai UDF pimpinan Allan Boesak yang baru berdiri tiga tahun yang lalu dan
menyatukan sekitar 600 gerakan. perjuangan anti-apartheid di Afrika Selatan.
Di sampmg partai-partai tersebut para pemimpin homeland juga giat dalam
perjuangannya .secara. lokal. .Pemenang Nobel Perdamaian 1984..Desmond
Tutu, yang pada awal September 1986 dilantik menjadi Uskup Agung Cape
Town, sekaligus menjadi pemimpin Gereja Anglikan di seluruh Afrika bagian
Selatan, masih tetap menentang keras kebijaksanaan-kebijaksanaan Pretoria

sambil menarik simpati masyarakat internasional bagi perjuangan kulit hitam
di-Afrika bagian Selatan. Para pemimpin gereja dan pengamat Afrika Selatan

umumnya berkeyakinan bahwa kerusuhan akan terus terjadi sampai Pemerin-

tah-Pretoria mau menerima aspzrasx amereka atan bahkan sampai apartheid

ienyap dari Afrika Selatan.: : : : R

Tanggai 24 Apni 1986 pemenntah minoritas kulit putih yang mulai teran-
cam oleh gerakan mayoritas kulit hitam mengumumkan kesamaan hak politik
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kan harmoni ‘rasial atas ‘dasar. persamaan dan melepaskan politik aparthe:d-' K t_.
“Tiya., ‘Dewan Keamanan sejak tahun 1963 ‘telah menyerukan negara-negara = -
fmeiakukan embargo senjata dan’ peﬂengkapan militer, pembatasan komurmi- _

iAfnka Selatani Kamungkinan pen;aiuhan sanksi‘ekonomi yang berat selaiu

uplai minyak, perdagangan serta pemboikotan terhadap olahragawa:n Lo

dszcarakan dalam Sidang Umum atau Dewan Keamanan hingga tahun 1986. " o

"setigp kali perigambilan keputusan mengenai hal itu selalu digagalkan - '

jadinya’ serangan ‘Afrika Seiatan ketiga negara Botswana, Zambla dan Zhn-:
: babwa: tanggal 18 Mel 1986 e

Tekanan da!a.m wu;ud pengerahan opini dunia menentang apartheid Juga
telah diupayakan PBB dengan ‘pencanangan pekan sohdarit&s antl—rasmme
dan ‘diskriminasi Tasial ‘tanggal 21-27 Maret tahun 1986. “Selain ity Majelis
Umum telak menetapkan pula tanggal 21 Maret sebagai hari internasional
penghapusan diskéiminasi ‘rasial intuk memperingati peristiwa penembakan
para demonstran di Shaperville 21 Maret 1960, Di Afrika Selatan peringatan
dilakukan dengan melakukan doa bersama, rapat raksasa dan kegiatan protes
serta pemogokan massa di berbagai kota industri seperti di Eastern Cape,
Sedikitnya 10 orang tewas dalam rangkaian peringatan tersebut. Sikap menen-
tang kebijakan Afrika Selatan juga tercermin dalam penerimaan mosi Kenya
untuk mengeluarkan Afrika Selatan dari Konperensi Palang Merah Interna-
‘sional mela]u1 pemungutan suara dengan hasﬂ 159~25 di. Jenewa 26 Oktober
1935 ; : : : ey /.

Dalam konteks Benua Afnka, pertemuan para pemimpin Afrika pada
KTT QAU di-Addis Ababa tanggal 28 Juli 1986 telah sepakat bahwa satu-
satunya pilihan untuk mengakhiri pemerintahan minoritas kulit putih Afrika
Selatan adalah mengintensifkan perjuangan bersenjata dengan lebih memberi-
‘kan dukungan moral dan material pada gerakan pembebasan di Afrika bagian
Relatan. Ethiopia menawarkan kesediaan untuk melatih 10.000 gerilyawan
Afrika Selatan, Megara anggota OAU juga didesak untuk membayar iuran
kepada Komite Pembebasan OAU vang diberi tugas meyalurkan dana -bagi
gerakan pembebasan seperti ANC, PAC dan SWAPQ. Selain mengharapkan
adanya sanksi vang lebih keras dari masyarakat internasional, khususnya Ing-
gris dan Amerika Serikat, pertemuan juga menerima deklarasi menentang
‘campur-tangan Amerika Serikat membantu pemberontak UNITA dukungan
Afrika Selatan di Angola dan menolak tuntutan Amerika Serikat atas penank—
an pasukan Cuba dari Angola sebagaz syarat kemerdekaan Mamibia,

ngga tahun 1986 Masyarakat Ekonomi Eropa tampak belum sepenuh-
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dmemman, daa perdagangan_ Iangsxmg aﬁtar—psrusaham milik ﬂegara Afrzk -
Seiatan 'dan Amenka Serﬁ:m -termasuk ;}arsengataaﬁ dﬂamng -

Palet sanksz yazzg bexwujud.uﬁdang—undaﬁg tersebua menyaLaKan bahw
sank51 ekozwrfu-qtu tdak-akan dicabui sampai Afrika: Selatan sekura
.kur&ngﬂya bersedia. Melakukan ﬁembe&asan perimpin ANC Melson Mand_
meficabut - keadaarn darurat: yang ‘berlaku, sejak. Juni 1586, smembuka. Peru
..dmgau dengan: p@mxmpin kulit hitam daimengesahkan organisasi-organis
pohtzk terlarang. K@men&n@an Partal Demokrat vang gigih memperjuangkan.
hak-hak penduduk kulit hitam di Amierika Serikat dalam pemilihan Sepat
awal: Nﬁvember 1986 agaknya-akan lebih menexzm Pemerintah, Reagan untuk \

melaksamakau undang—undang tersebut : : iy S

Akhir thober 1986 banyak perHSahaan Amenka Senkai menank kcgsa_
aﬁ mereka dan Afnka Selataﬁ Tiga perusahaam besar Amerika Serikat Inter
naimnai Busmess Mashme (i%M), General Motor, (GM} dan Warner Gmu
telah memual semua kepantmgan memka hepada pihak lokal. 8 Perusahaa
* seperti Ford dan Coca Cola telak menurunkan sahamnya sekitar 50% aklbat’-_ "
* kondisi ekonomi .yang : semakm bumk Hal serupa juge ditempuh. oieh: E
perusahaan perusahaan m;hk Eﬁggns d: Afnka Selatan.- Bank-bank seperti -
Barclay dau Standard Charter vang mendemmasz perbankan di Afrika Seiatan: '
telah mepurunkan sahamnya sekitar 50%. Bahkan Bank Barclay akhlrnya
menghennkan Regiamamxya akhir November 1%6 . o

(STINTERNASIONAL

_ Benmbbmmk tekanan dari . dakam dm masyarakat mternasmnai baik‘
yang telah dﬂaksanakaﬁ maupun yang masﬁz berujud ancaman ‘telak menye—,
babkan kemunduran ‘politik dan ekenoml Afrika Selatan. Inﬂa51 menmgkat
penenmaan devxsa negara berkurang karena e}{spor menurun dan banyak
perusahaan multmasmnal menghemxkaﬁ nwestasmya di Afrika Selatan serta_'
nilal mata uang Krugerand menurun akibat pembatasan peredarannya Hal'
ini diperberat cleh semakin tingginya suhu politik dalam negeri akibat miening-
katnya jumlah pengangguran, pemogokan massal, arus migrasi penduduk
kuhs: putih keluar Afrika Selaian ‘dan tindak;an kekerasan yang® memmta‘
pena anan khusus Pemermtah }?remna :

Mes}npun demikian tampaicnya Pemerintah ‘Pretoria masih mempunyai_'
keyakman untuk dapaﬁt mengatasz permasalahan yang ada. Ernbargo senjata

L8R owipas, 24 Oktoher 1986,
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Tabeli - -
“KETERGANTUNGAN IMPOR AMERIKA SERIKAT
- PADA NEGARA-NEGARA AFRIKA BAGIAN SELATAN
: ’ K(mtnbaa setlap Femasok I.,am .
Mineral: w00l 0t Eebutuhan . 0 itpamasek
R ) SRRICIPHEY () BERCER (- terhadap impor 'AS) (% terhadap xmpor AS
' o o Afrika Selatan (35) .. .- USSR (24) .
- Afrika Selatan (38) .
Vanadiom - o o000 3670 Afyika Selatan (57) - - USSR (8)
Antimont el 52 Afrika Selatan-(44) ... China {18)
Platina 89 . Afrika Seclataa (42) - USSR {26) .
Mangaan 98 ' ' :
Bijlh mangaan . o . Afrika Selatan (%) Gabon (36}
‘Feromangaan T " Afrika Selatan (30}
Jatan e 160 - Afrika Selatan (81) Zaire (11)

Kobakg.».- - oo g7 5 Zambia (T i Zaire (42)

Sumber: Llhat Gwendoien M. Carter & Patrick O’Meara, eds., International Politics in So:zfiz- :
< ern Africa (Blopmington: Indiana Umvers:ty Press, 1882), hal. 60, . Sk

Tabel 2
PROSENTASE CADANGAN DAN PRODUKSI MINERAL STRATEGIS
NEGARA-NEGARA AFRIKA BAGIAN SELATAMN TERHADAP
) CADANGAN DAN PRODUKSI BUNIA
Mineral . . S Produsen Utama Cadangan Produkst
Crom Afrika Selatan 68 14
[ Zimbabwe 3t 23
Vanadium” Afrika Selatan 64 39
Antimoni ... . - Afrika Selatan 7 21
Plating Afrika Selatan 86 46
Mangaan Afrika Selatan 41 24
Intan Zaire 39
o Afrika Selatan 7 17
Kobalt Zaire 31 52
s Zambia 16 9
Uranium - Afrika Selatan 17 13
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‘_:lapangan pekerjaan dan sumber penghas;ian mayarztas wazganya. Demlkzan

Sumbeér:* Kompzs, 8 Agustus 1986.

»Meskipun kenyataan di atas:memperkuat anggapan Pretoria untuk mampu
bertahan terbadap tékanandalam niegeri-dan masyarakat internasional, kema-
juan-bentuk tekanan yang-diterima Afrika Selatan akhir-akhir ini agaknva
telah ‘menyadarkan pemerintahan Botha untuk berbuat:sesuatu berkenaan
dengan -situasi dalam negeri, khususnya yang disebabkan oleh politik apaz-
theid vang dilaksanakannyva. Tetapi bagi Botha sebagal pemimpin Partai Na-
sional:yang berkuasa, Tuang geraknya terbatas karena kekuasaannya tergan-
tung sekali pada dukungan minoritas kulit putih, vang umumnya tidak ber-
sedia melepaskan apartheid. Dilema yang dihadapi Botha ialah bahwa ia akan
menghadapi tekanan yang kuat dan luas dari dalam dan masyarakat interna-
sional jika i2 tidak mengadakan perubahan yang berarti. Sebaliknya ia aé«(zm
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"ka Se]a‘i:an meiaksanakan apa ‘yang dikena} dengan strategi go it aio
dx aw an .&fﬂka b&gzan Selatan 25 & Str&tsgﬁ yang semakm popu}er dxla

an “rwlalm dua cara

Pertama, adalah cara iunak dengan menempuh Iangkab persuasxf terhadap 5
negara-negar fetangga untik menjadlkan kawasan Afrika bagian Selatan
sebagai kawasan damai, dalam arti negara-negara tersebut tidak lagi merup
kan ancaman bag Afrika Selatan, Hal ini dilakikan dengan fmengadakan per- .
janjian  keamanan bersama dan perjanjian non-agresi, seperti terwujud:
déngan Swaziland iahun1982, dengan ‘Angola (Perjanjian Luanda 1684} dan.
dengan M"zambique (Persetu}uan Nkoman '1984). Langkah ini akan te}:us:‘.-_
dilaksanakan Pretoria dengan semua negara ‘tétangganya nnitk kemudzan_?'
meningkatkan hubungan tersebut dalam bentuk pakta (Pakta Pretoria) yang
akan menghimpan sekitar sembiian negam dengan 40 juta penduduk di bawah_;
pampman Afnka Selaian Gy, |

. Xedua, adalah cara keras yang dilaksana}can dengan mencspiakan ketidak--
stabilan’ kawnsan antara lain melalui’ intervensi ‘militer baik'langsung maupus’
tidak dan blokade ekcnomi, Langkah ini- semakin’ cenderung dilaksanakan’
karena pendekatan lunak terhadap negara-negara di kawasan ini tidak menun--
jukkan kemajuan berarti, Sejak iahun 1930 Afrika Selaian ielah menguasai’
dan menempatkan pasukan di perbatasan Angola untuk menekan SWAPO
dan mendukung genlyawan UNITA Pada buian Agustus dan awai September

APLihat Kurt M. Campbeli »The ant Lme States Search fer Secunzy,” Sem‘!z A frica Infer- :
.vza!mrzal {July, 1986): hal. 3. o o : S

4LikAt Jaster, Spa_z_‘fr Africa and Its Neigh_bozér.'f,“
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' .:Sﬁlatan Sedangkau Zimbabwe melakukan 0% impor-ekspornya me}aﬁui.l
‘Afrika Selatan. Negara lain di kawasan tersebut seperti Swaziland bahka

'_,;.jmelakukan BHunuh divi ekonomi dengan mengecam dan mendukung sanks

i(ebezhasﬁan penerapan destabiiisasa kawasan fampak }elas dalam tin

"Premna mi dimaksudkan untuk memberi peringatan sekaligus melemahka,
perjuangan ANC dan negara-negara yang mendukungnya. Selain itu tindaka
tersebut-dimaksudkan pula untuk menunjukkan kekuatan dan kesxapsiagaanf-
aﬁgkatan bersenjata Afrika Selaian (SADF) serta keunggulan peralatasm:
_milliter vang mnereka ciptakan. Pemsrintah Botha juga berkepentingan me
numbuhkan kebanggaan minoritas kulit putih akan kemampuan bertahan
mignghadapi ancaman fanpa dukungan Barat. Hal ini telah terbukti dengan _
sambutan yang sangat baik darl kalangan oposisi di Parlemen maupun pers
terhadap kebijakan pemerintah dan kemampuan SADF, j

T . S

_ Sebagal reaksi atas serangan terhadap tiga negara tersebut, enam negara
garis depan mengadakan pertemuan darurat di Harare 21 Mei 1986, Kekhaws- e?i« ,
tiran akan snicaman dan tindakan babasan Afrika Selaten menyebabkan M w =
pertemuan ianya menghasilkan kutukan dan himbauan penjatuban sanksi in- =~
ternasional yang kuat terhadap Pretoria, XTT Luanda yang melibatkan sem-
bilan negara garis depan pertengahan Agustus 1986, yang semula akan menya-
tukan sikap dalam penerapan sanksi yang keras terhadap Pretoria, iernyata
juga hanya menjadi forum beda pendapai. Upaya membentuk pasukan
gabungan pemelihara perdamaian untuk menangkis serangan Afrika Selatan
yang juga dibicarakan dalam pertemuan tersebut agaknya perlu dittmbang
lebih lanjut. Pengalaman membuktikan bahwa pembentukan pasukan ga-

_bungan di Benua Afrika belum pernah berjalan efektif, seperti misaluya i
Chad, Hal ixi antara Jain disebabkan olsh latar-belakang kemiliteran yang
berbeda satuz dengan yang lain sesuai dengan pengalaman kolonialnya dan
jupa karena mentalitas individu yang kurang baik. 16

Kelemahan yang dialami negara-negara Afrika bagian Selatan akibat
ketergantungeannya pada Afrika Selatan telah memaniapkan palaksanaan
strategl go i alone Pretoria khususniya dalam mencipiakan ketidakstabilan
kawasan, M eskipun belum sepenubnya berhasil, strategi ini telah mampu
mengurangi potensi ancaman vang ada, Kenyataan ini tamna%:nya akan men-
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